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ABSTRAK : Pendekatan modd data rd asiond masih banyak dimanfaatkan untuk menyimpan data dan
informas terhadap banyak dstem gplikas. Namun kendda utama menggunakan mode rdasond yang
masih dirasskan hingga saat ini, addah modd data rdlasond kurang dinamis untuk mendukung
penyimpanan informas yang lebih bermakna secara semantis. Atau jikainformas yang disimpan dapat
dipandang sebagai pengetahuan-pengetahuan yang lebih kongkrit, maka untuk melakukan pencarian
dengan berbaga variad pengetahuan terhadap data dan informas akan menjadi sangat terbatas. Pada
makdah telah ditdliti, diandisis, dan dibahas pemanfaatan sebuah pendekatan modd data berbesis
ontologi untuk menyimpan suatu badis data pengetahuan jadwa penerbangan. Dengan menggunakan
protégé, mode pengetahuan jadwa penerbangan disusun kedalam bentuk ontologi secara hirarki kelas,
dat, dan ingant. Mode ontologi yang disusun mampu mendeskripsikan informas jadwal penerbangan
secara lebih semantis. Dan disamping itu, dari modd yang telah dikembangkan menunjukan bahwa
berbagai cara pengguna (menurut perseps masing-masing) untuk melakukan pencarian informas
penerbangan ataupun hasil query dapeat dibentuk secaralebih mudah.

Katakund: semantis ontologi, mangemen pengetahuan, informas cerdas, proses pengembangan
ontologi.

ABSTRACT: Therdational data moded approach isill used broadly in devel oping of data and information
storage of the mogt application systens. The main redtricted of using the relational model data das not
upport dynamically in storing information in which much more semantically of the knowledge must be kept
on that data. On other hand, if information intend to be consdered more formally concrete knowledge asin
reality, it's difficult to retrieve the perdstent data or information on the various ways of the user need. This
paper has researched, analysed, and discussed of data moddling by usng an ontology model based
approached on condructing the data bank of flight schedule information as knowledge bases modd. A
protégé ontology software is used to arrange a modd of flight schedule information in form of dasses
hierarchical, dots, and ingtances. Theflight ontology modd that has bilt can indicate much more semantics
of flight schedule information. Additionally, the model can be used easly in form of many way of user
perception need in order to make queriesand results.

Keywords: ontologies semantics, knowledge management, intelligent information, ontology-devel opment
process.

PENDAHUL UAN

Proses penyimpanan makna dan kandungan dari
suatu domain pengetahuan dengan menggunakan
bassdata relasond aau ddam bentuk dokumen
terstruktur memiliki kdlemahan-kdemahan [1,2] s
perti menghilangkan banyak informas  semantis,
kurang mendukung untuk melakukan proses pen-
carian pengetahuan dari beragam perseps pengguna,
atau bahkan menyulitkan meakukan pengembangan
moded sebaga akibat dari pertumbuhan pengetahuan.
Sdah sau kendda utama pendekatan modd data
rlasond addah karena penggunaan konsep dari
mode data agar menjaga konsistens, menghilangkan
redudang, atau menghilangkan anomali yang dilaku-
kan dengan membentuk modd daa secara relas-
relad tabel dalam bentuk normaisad tertentu.

Di masa yang akan datang, para penditi terus
berupaya meakukan pengembangan proses penyim-
panan dokumen yang berorientas kepada pengetahu-
an tanpa mengubah forma dokumen dan tetgp
menjaga nila semantik dan kontektua dari data yang
dismpan [11]. Sdah satu upaya sekarang banyak
dilakukan addah dengan pendekatan mode ontologi.
Ontologi mendukung sugu Ssem  mangemen
pengetahuan serta membuka kemungkinan  untuk
berpindah dari pandangan berorientas dokumen ke
arah pengetahuan yang sding terkait, dapat dikom-
binaskan, serta dgpat dimanfastkan kembai secara
Iebih fleksbe dan dinamis. Ontologi merupakan cara
merepresentasikan pengetahuan tentang makna objek,
properti dari suatu objek, serta rdas objek terssbut
yang mungkin terjadi pada domain pengetahuan [4, 5,
12].

Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri — Universitas Kristen Petra
http: //www.petra.ac.id/~puslit/journals/dir.php?Department| D=INF

67



68 JURNAL INFORMATIKA VOL. 7, NO. 1, MEI 2006: 67 -

Jadwd penerbangan secara pringpil mengandung
banyak informes dan pengetahuan seperti jadwdl,
rute, maskapa, agen, harga tiket, pemesan tiket, dan
sebaganya Pesodan menarik muncul  addah
baga manamenyimpan informas tersebut secaralebih
semantis sehingga dgpat  dilakukan  pemanfastan
kembdi (atau query) yang disesuaikan dengan
perseps-perseps dan tingkat pengetahuan masing-
masing penggunaterhadap jadwa penerbangan.

Tujuan dai penditian ini addah medakukan
andigs dan pengembangan ssbuah modd penyim-
panan informad jadwa penerbangan dengan meng-
gunakan perangkat lunak protégé. Kemudian melaku-
kan uji bentuk-bentuk kasus pencarian terhadap mode
semantis pengetahuan jadwa penerbangan menurut
berbaga cara perssps dau padangan  penguna
terhadap pengetahuan jadwa penerbangan.

METODE PENELITIAN

Penditian ini dilakukan dengan langkah-langkah
seperti berikut:
a Ala dan bahan:
- daajadwa dan penerbangan
- program ontologi Protégé
- agen pemesan tiket
- komputer PC dan LAN
b. Langkah-langkah dan cara pendlitian:
- dudi pustaka
- Observas dan pengumpulan data jadwa pener-
bangan pada agen tiket
- andigs dan perancangan pengetahuan jadwa
penerbangan secaratahapan ontologi
- perancangan bentuk-bentuk pencarian dinamis
- indadad protégé
- implementasi perancangan pengetahuan jadwal
penerbangan
- pengujian pencarian pengetahuan-pengetahuan
informas penjadwaan
- pembahasan dan pembuatan |gporan

PENGETAHUAN BERBASISONTOL OGI

Manajemen Pengetahuan

Mangemen pengetahuan (knowledge manage-
ment) addah proses merencanakan, mengumpulkan
dan mengorganisir, memimpin dan mengenddikan
data dan informas yang telah terintegras  dari
berbaga bentuk pemikiran dan andis's dan macam-
macam sumber yang kompeten [5, 11, 12]. Dari sudut
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pandang pengintegrasian pengetahuan, mangemen
pengetahuan pada dasarnya merupakan proses yang
bertujuan untuk i) pengenerdisasan dari konseptud
yang menghubungkan informas satu dengan lainnya
secara konseptud, dan ii) formadisas dari representas
yang meletakkan informas dalam bentuk yang lebih
formd sehingga mekanisme komputas dapat meng-
akses dan mengintepretas serta mengolahnya [11,
13].

Pada Gambar 1, diperihatkan sklus tahapan
pengembangan dan mangemen pengetahuan [11],
yaitu krees pengetahuan, perekaman, pembacaan
serta pengunaan kembadli. Proses kreas i9 merupakan
tahapan pengkonversan dari masukan atau pengeta
huan (seperti dari  dokumen-dokumen) kedadam
representad modd  semantis Sstem. Ada banyak
bentuk yang dapat digunakan agar nilai semantik atau
kontekstud dari data tetgp utuh, misanya penggunaan
model metadata, frame, atau ontologi [5,9].
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Gambar 1. Prosesmanajemen pengetahuan [14]

Sebuah sgem mangemen pengetahuan memiliki
perspektif yang berbeda dari 99 pemanfaatan dan
akuds pengetahuan jika dibandingkan dengan sisgem
konvensiond. Pada sistem tradisond, hanya para ahli
sga yang dapat meakukan krees pengetahuan.
Sedangkan pada modd berbasiskan penggunaan
pengetahuan bersama oleh suatu komunitas, pengeta
huan dapat dihesilkan oleh sigpa s3ia, karena terjadi
proses kolaboras dan interaks. Perbedaan-perbedaan
lainnya proses krees dan penggunaan penggunaan
pengetahuan dengan pendekatan tradisond diperlihat-
kan padaTabd 1[2,9,12].

Jurusan Teknik Informatika, Fakultas Teknologi Industri — Universitas Kristen Petra
http: //mww.petra.ac.id/~pudlit/journal g/dir.php?Departmentl D= INF



Tabd 1. Per gpektif Manajemen Pengetahuan

Tradisona Semantis

Kress Paragpesdis(misd : Sgpasga(misa : orang-

engineer knowledge) orang yang meakukan
pekerjaan tertentu), aktifitas
kolaboras

Integrasi Saat prosesdisan Saat digunakan (saat proses
(sshbdumagem berlangsung)
dikembangkan)

Disseminad  Mdadui perkulighan, Berdasarkan permintaen,
(penyiaran), di integrad antarabelgar
ruangan kelas, dengan bekerja, rlevan
decontekstuditas dengantask yang

dikerjakan, persondisas

Paadigma  Tranderknowledge Kongruks knowledge

pembdgaan

Struktur sogd  Individu ddam Komunitas praktis dan
struktur hirarki, komunikas utama
komunikes utama  terutamakomunikas
yangsfanyatop-  dengen sgawat
down

Modd kerja  Standarisas Improvisas

Ruang tetutup dan gatis  terbukadan dinamis

informes

Modd Ontologi

Ontologi addah suatu konseptua yang forma
dari sebuah domain tertentu yang dipakai bersama
oleh kelompok orang [6,8,10,13]. Sedang menurut [4]
ontologi merupakan teori tentang makna dari suatu
obyek, properti dari suatu obyek, serta relad obyek
terssbut yang mungkin terjadi pada suatu domain
pengetahuan. Ontologi sangat penting karena dapat
digunakean menerangkan tentang druktur  suatu
digplinilmu.

Secara teknis sebuah ontologi direpresentasikan
ddam bentuk classes, properties, dots dan instans
[4,13].

1. Class, menerangkan konsep (atau makna) suatu
domain. Class addah kumpulan dari demen
dengan properti yang sama. Suatu class dapat
mempunyai turunan subclass yang menerangkan
konsep yang lebih spesifik.

2. Properti, menerangkan konsep nila-nilai, status,

terukur yang mungkin ada untuk domain.

Sot, merupakan representas dari kerangka penge-

tahuan atau relad yang menerangkan properti dari

kelas dan ingant.

Ingant, addah individu yang tedah dibua

(diciptakan). Ingtant dari sebuah subclass merupa

kan ingtant dari suatu superclass.

Proses Pengembangan Ontologi

Terdgpa berbagai pendapat mengenai tahgpan
proses pengembangan sebush modd ontologi. Salah
satunya menurut [3, 14], tahgpan yang dilakukan
ddam proses pengembangan ontologi adaah:
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1. Tahap Penentuan Domain
Merupakan tahap awa proses digitdisas penge-
tahuan yang dilakukan dengan cara menjawab
beberapa pertanyaan seperti: Apa yang merupakan
domain ontologi? Mengapa harus  menggunakan
ontologi? Apa jenis pertanyaan terhadap ontologi
sehingga perlu menyediakan jawaban? Sigpa akan
menggunakan dan memdiharaontologi?

2. Tahap Penggunaan Ulang
Tahap penggunaan kembdi dan judifikas dari
ontologi yang telah dibangun. Hal ini dimungkin-
kan karena merupakan sebuah kebutuhan scet
dgem harus berhubungan dengan aplikas yang
menyatu dengan ontologi.

3. Tahap Penyebutan | stilah-istilah pada Ontol ogi
Tahap proses menentukan idilahidilah  yang
digunakan untuk membuat pernyataan aau untuk
menjelaskan hd yang sama.

4. Tahap Pendefinigan Kelasdan Hirarki Kelas
Menciptakan bebergpa definis dari konsep ddam
hirarki dan kemudian menguraikan properti dari
konsep. Hirarki kdas direpresentaskan dengan
rded “isd : setigp kdlas A addah subkdasB jika
sigp ingant kdas A jugaingant kelasB.

5. Tahap Pendefinisan Properti

Secara umum, ada bebergpa jenis properti (sfat)
obyek yang dgpat menjadi dot ddam suau
ontologi. Properti Intringk (hakiki), seperti rasa
dari anggur. Properti Ekgtrinsk (karena keadaan
luar), seperti nama anggur dan area (regiond).
Properti karena hubungan dengan individu yang
lain, misdnya hubungan antara anggota individu
dari suatu kelas dengan individu yang lain.
6. Tahap Pendefinisan Konstrain dan Sot
Bebergpa domain pengetahuan dapat memiliki
memiliki dot bersyarat kardinditas tunggd (satu
nilal) atau dengan kardinditas banyak (memiliki
sgumlah nila). Kardinditas dari N berarti suatu
dot mempunyai sedikitnya N nilai. Suatu dot juga
dgpa berupa dgring, boolean, enumeras
(smboalik), sertaingtant.
7. Tahap Pembuatan Ingtant

Pendefinisan sebuah indant dari kelas dapat
mdiputi pememilihan kelas, pembuatan individu
ingtant dari kelas, dan pengisian nilai dot.

Perangkat Lunak Protégé

Protégé merupakan scbuah perangkat  lunak
pengolah pengetahuan berbads ontologi. Tools dapat
digunakan oleh seorang ahli pengetahuan dengan
tujuan untuk merancangan dan membangun ontolog,
memodekan tampilan pengetahuan akuids, dan
memasukkan domain pengetahuan. Protege mampu
menvisudises hubungan subkdas ddam tree,
mendukung membangun berbagai penurunan (mutiple
inheritance) dan root pada hirarki kdas yang
terbentuk adadah kelas‘ THING' [7].
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Jadi perangket lunak Protégé dapat menyediakan
proses dai konseps dasar pengetahuan secara
terintegrad, serta dgpat mengubah tampilan visud
lingkungan dengan memperluas adtektur sstem
untuk membuat pemodedan dasar pengetahuan secara
lebih sederhana dan mudah.

A Instance-of
Qstance-of
Instance-of Subclass-of
Slot

Instance-of

Instance B1

Gambar 2. Modd Pengetahuan dalam Protégé
[10]

Protege juga dapat menergpkan penggunaan
konsep metekelas, dan secaraindividua pengetahuan
ataupun kelas dapat dijadikan ingant terhadap kelas
mereka sendiri. Sebagal contoh pada Gambar 4,
diperlihatkan bahwa kelas A merupakan metakdas
dan kelas B addah ingtant dari metakelasini [7].

MODEL ONTOLOGI JADWAL PENERBANGAN

Pemodedan pengetahuan informas jadwa pener-
bangan dilakukan dengan ontologi, disusun meaui
kelas-kelas pada ontologi jadwa penerbangan, seperti:
maskapai, kota (sumatera, jawa, kaimantan, sulawed,
dan ead), jadwd penerbangan, dan pesawat (Boeing,
Fokker, dan Rbas). Semua keas tersebut disusun
secarahirarki.

Rancangan K onsep dan Kdas

Pada Gambar 5, diperlihatkan rancangan model
ontologi jadwa penerbangan yang akan menjelaskan
informas dan rdas jadwd penerbangan, gpa sga
properti jadwa penerbangan dan hubungannya daam
domain.

Pesawat, jadwa, RBAS, Fokker, Boeing, kota
dan maskgpa merupakan tipe kdlas. Kelas Boeing,
Fokker, dan RBAS merupakan subkdas dari kelas
pesawat. Untuk node dan airline merupakan tipe dari
properti, node merupakan dot range bagi kelas kota
dan dot domain bagi kelas jadwal. Sedangkan airline
merupakan dot range bagi kdlas maskgpa dan dot
domain begi kelas pesawat.

Gambar 3. Modd Semantis Ontologi
Penerbangan.

Jadwal

Rancangan Properti dan Sot

Proses mendefiniskan sebuah individu ingtant
dai kdlas mdiputi: memilih kdlas, membuat atau
menciptakan sebuah individu ingtant dari kelas dan
mengid nilai padadotnya

Misdkan dilakukan pembuatan sebuah instant
jadwa penerbangan dari kota Medan menuju kota
Jogjakarta, dilakukan dengan membuat relas ‘info’
yang merepresentaskan jadwa penerbangan dari
Medan menuju Jogjakarta dan dapat ditempuh meldui
bebergpa rute. Pada Gambar 6, diperlihatkan
rancangan ingtant (terdiri dari beberapa properti) untuk
sebuah nila dot dari informas rute jadwa pener-
bangan. Simbol lingkaran merupekan dot node
(indant dari kelas kota), smbol ansk panah
merupakan dot info (indant dari kelas info jadwa),
CGK (kode kota Jeakarta), JOG (kode kota Jogjakarta),
dan MES (kode kota Medan). Untuk rute-rute jadwal
yang lainnyadirancang dengan carayang sama.

Adam - ekondmi

Garuda - ekonorgi

Gambar 4. Contoh Pemoddan Rute Jadwal.
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Implementas Kedas

Hasil rancangan modd ontologi yang telah dibuat
kemudian diimplementaskan dengan menggunakan
perangkat lunak protégé. Untuk memodelkan keas
dan menyusunnya secara hirarki, pertama yang
dilakukan membua keas baru dan memberi nama
kdlas maskapa, kdas pesawat, kelas kota, kelas
jadwal, dan kelas penerbangan. Semua hasil susunan
kelas dapat dilihat pada Gambar 7, yang cukup mudah
dan sesua seperti yang tdah dirancang pada tahap
pemodel an pengetahuan.

THIRG
IEYSTEM-CZLASS
META-CLASS
SO ESTRAINT
CARMOT AT
SREL AT

DIRECTED-BIMARY -FRELATICM
L
Maskapai
Hota

Surmatera

-

—-—
1

—-_——

info jadweal

Jawea
Kalimartan
Sulawesi
Ea=t
Pesawwat
BECEING
FOHEHER
REAS

jadweal

penerbangan

Gambar 5. Hirarki Kdas Jadwal Penerbangan.

Implementad Properti-dot

Untuk merepresentasikan properti dan dot dari
kelas yaitu dengan mengisikan nilai dot yang mdliputi
informas mnegenai  nama, kardinditas, tipe dan
kondrain. Pada Gambar 8, diperlihatkan sebuah dot
dari kelas maskapa dan dot diis dengan nama yang
mempunya nilai sring dan kardinditasnya 1 (Sngle),
yang artinya setigp maskgpal paing sedikit memiliki
Satu nama

Temphate Slots bl L)
(ther Facets

Nerre ‘ Cardinglty ‘ Tipe

Mt sige g

Gambar 6. Sot KelasM askapai

Implementas Ingtant

Sdah sau contoh pembuatan individu ingtant
yaitu pembuatan ingant kelas jadwa seperti yang
terlihat pada Gambar 9. Untuk pengisian ingant pada
kelas jadwd berupa grafik yaitu dengan membuat
node-node yang beris informas kota dan membuat
lintasan antar node tersebut. Saat dibuat lintasan antar
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node secara otomatis mengis ingant untuk info
jadwal. Ingant yang terbentuk padakdasini ditampil-

kan berdasarkan dot node.
g Wiy - kbl 113 - ,_:' “ﬂl:'
e . i
A ESiT) 5N - BRLis | LOT] ¥ 1
e
_ peutainaonia - digoom  SSKEE
. ¥ J
parirl --r:--_.'-.-.- o [t
__" '1 T T T PO M

Gambar 7. Insant Suatu Rute K das Jadwal

PEMBAHASAN HASIL
Pengujian Ontologi Jadwal Penerbangan

Satdah dilakukan pengisan individu (atau
ingant) pada semua kdas, untuk bebergpa sampd
data yang diperoleh dari lapangan maka berikutnya
dapat dilakukan pengujian meldui  bentuk-bentuk
pencarian terhadgp mode ontologi yang telah
dibangun.

Peda tabd 2, diberiken daftar pertanyaan
pertanyaan berbass pengetahuan yang akan diujikan.
Setigp pertanyaan dgpat dinyatakan ddam bentuk
pernyataan yang lain dengan maksud yang sama

Tabd 2. Pertanyaan Pengujian M ode Ontologi

1. Pesawat gpasgayang dioperasikan oleh
maskgpal Garudalndonesia? atau,
Perusahaan penerbangan Garuda Indonesia
mengoperasikan jenis pesawat gpasga?

2. Pesawat gpasgayang terbang dari Medan

menuju Jogjakarta? atau

Sebutkan pesawet penerbangan dari Medan

ke Jogyakarta?

Bagaimanakah jadwa penerbangan pesawat

untuk jenisBoeing? atau

Mencari informas jadwa penerbangan untuk

pesawet Boeing.

Bagamanajadwal penerbangan pesawat

Bourag untuk kelas bisnis? atau

Bagaimanajam keberangkatan pesawet-

pesawat Bourag kelas binis?

Jadwd pulang-pergi (round-trip) dari kota

Medan menuju Denpasan dan kembdi ke

Medan?, atau

Carilah jadwa Medan-Denpasar-Medan!
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1. Pengujian terhadap pertanyaan pertama:

Proses pencarian untuk pertanyaan pertama
dibentuk dengan memilih kelas pesawat dengan dot
airline yang benila ‘Gauda Indoneda. Hasl
pencarian  menunjukkan bahwa terdgpat  tiga
klasfikaes pesawat yang dioperaskan yaitu: ‘Garuda
Indonesia-ekonomi’, ‘Garuda Indonesia-bisnis, dan
‘Garuda Indonesia-executive untuk jenis pesawat
boeing. Setigp informas pesaweat tersebut merupakan
link, terhadep informas lainnya secara ontologi.
Sehingga informad Iebih detall dari setigp pesawat
separti jam keberangkat, kota tujuan, jumlah tempat
duduk, dan sebagainya Proses pembentukan
pencarian dan hadl dari pencarian diperlihatkan pada
Lampiran 1. Pertanyaan pertama dalam bentuk kedua
juga dapat dilakukan dan menghasilkan hasil yang
sama.

2. Pengujian terhadap pertanyaan kedua:

Pencarian dibentuk dengan memilih kdas info
jadwal dengan dot yang bernilai Jakarta dan dot yang
bernilai Jogjakarta seperti ditunjukaan pada Lampiran
2, dan hadiinya addah pesawat ‘adam air-ekonomi’.
Informas  jadwa penerbangan lebih detail dari
pesawat ‘adam air-ekonomi’ dapat dilihat karena
merupukan link dari setigp komponen  ontologi
(ditampilkan pada bagian bawah gambar Lampiran 2),
sepearti keberangkatan padajam 08.45 dan kedatangan
pada jam 10.30. Serta informas detail kepaditas dari
pesawat addah 150, dan untuk kelas ekonomi. Bentuk
pertanyaan kedua, juga menghasilkan informas yang
sama

3. Pengujian terhadap pertanyaan ketiga:

Pencarian dilakukan dengan memilih  kelas
penerbangan dan memilih dot pesawat yang bernila
kelas boeing, hasl pencarian addah pesawat jenis
Boeing sepati yang telihat pad Lampiran 3.
Informas lebih detail dari haesil pencarian tersebut,
ditampilkan pada gamba dibavahnya Hasl
pencarian rute penerbangan diperlihatkan pada bagian
grafisvisua rute jadwal.

Pada beberagpa lintasan rute diatas mengandung
informas untuk jadwa penerbangan. Sebagai contoh
lintasan ‘mandda-bisnis addah jadwa penerbangan
pesawat jenis Boeing, dengan jam pemberangkatan
06:00 dari Denpasar dan kedatangan di Surabaya pada
jam 07:30 diperlihatkan pada Gambar 12

4. Pengujian terhadap pertanyaan keempat:

Pencarian tersebut dilakukan dengan memilih
kdas jadwa dan memilih dot info dengan nila
‘bourag-bisnis seperti ditunjukan pada Lampiran 4,
pada bagian bawah gambar ditampilken hasl
pencarian. Informas detail diperlihatkan pada gambar
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dibawahnya, yang menunjukkan rute penerbangan
yang ditampilkan dalam bentuk grefik. Pada setigp
lintasan terdapat jadwa penerbangan pesawat Bourag
untuk kelas bisnis. Hasll sebuah lintasan ditunjukan
pada gambar dibawahnya, memuat informas jam
keberangkatan 08:15 dari Surabaya dan kedatangan
13:00di BandaAceh.

5. Pengujian terhadap pertanyaan kdima:

Pencarian dibentuk dengan memilih kelas jadwal
dan memilih dot info yang bernilal garuda indonesia-
bisnis. Hasl pencarian ditampilkan berupa kota-kota
yang terhubung ddam perjdanan tersebut, diper-
lihatkean pada Lampiran 5. Informas jadwa lebih
detail diperlihatkan pada bagian bawa gambar. Pada
gambar diperlihatkan bahwa informed yang ter-
kandung pada sttigp lintasan sama, yaitu dengan
pesawat ‘ garuda Indonesia untuk kelas bisnis namun
dengan nomor penerbangan dan jadwa yang berbeda
AndidsHas| Pengujian

Dari hasl pengujian berbagai bentuk pertanyaan
untuk maksud yang sama terhadap modd ontologi
terlihat bahwa pencarian berbaga varias secara
semantis dapat dibentuk, dan hadiinya juga dapat
disgikan sesua dengan tampilen informes yang
diinginkan. Hd ini dimungkinkan karena informad
jadwd dgpat dibuat ditdusuri dari berbagai bentuk
dan hasilnya merupakan link relas dari setigp kelas,
aribut, dot, indan, aaupun kombinasinya. Seperti
menurut maskapai, rute, jenis pesawat, dari kota
tertentu ataupun ke kota tujuan tertentu. Hal in berarti
informas jadwa penerbangan dapat ditelusuri daam
berbaga bentuk dan hesil yang diperoleh dapat
ditampilkan secarabertingkat dan rinci.

KESMPULAN

Dai penditian pemoddan ontologi jadwa
penerbangan ini dapat ditarik bebergpa kesmpulan
sebagal berikut:

» |nformas jadwal penerbangan telah dapat direpre-
sentasikan sebagal model mangjemen pengetahuan
yang lebih semantis dalam bentuk ontologi.

» Pengetahuan jadwa penerbangan dismpan ddam
modd pengetahuan ontologi berupa kelas-kdas,
dot, dan rdasnya seperti kdlas maskgpai, kdas
pesawat, kelas kota, kdas jadwa, kdas pener-
bangan dan relas informad jadwad.

» Modd ontologi jadwa penerbangan ini dapat
menjawvab berbaga  bentuk pertanyaan  untuk
maksud yang samamengena jadwal penerbangan,
serta dgpat menampilkan rute dai  jadwa
penerbangan.

Pendlitian sdanjutnya dapat dilakukan peman-
faatan ontologi ke dalam bentuk semantik web dengan
membuat aplikes sehingga dapat melakukan modi-
fikas pengetahuan dan pencarian secaraonline.
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